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1. Jenis Kegiatan atau program apakah yang dideskripsikan tersebut (Apakah
intrakurikuler, ko-kurikuler, atau ekstrakurikuler)?

Situasi 1 : Termasuk Ko-kurikuler,
Situasi 2 : Termasuk Ko-kurikuler,
Situasi 3 : Termasuk Ko-kurikuler,

Situasi 4 : Termasuk Ekstrakurikuler,
Situasi 5 : Termasuk Ko-kurikuler,
Situasi 6 : Termasuk Ko-kurikuler,
Situasi 7 : Termasuk Ko-kurikuler,
Situasi 8 : Termasuk Ko-kurikuler,

Situasi 9 : Termasuk Intrakurikuler, Ko-kurikuler dan Ekstrakurikuler,
Situasi 10 : Termasuk Intrakurikuler, Ko-kurikuler dan Ekstrakurikuler.



2. Dalam setiap situasi, identifikasilah dibagian mana dan bagaimana
guru mencoba mempertimbangkan ‘suara’; ‘pilihan’; dan ‘kepemilikan’
murid untuk mendorong tumbuhnya kepemimpinan murid. Jelaskan
jawaban Ibu/Bapak.

 Situasi 1 : Suara, Karena Pak segar mendengarkan pendapat/ide yang
disampaikan muridnya. Murid itu mengatakan bahwa ia ingin ada kebun di
sekolah di mana ia nanti bisa menanam biji jeruk yang dimakannya. Dari hasil
diskusi, Pak Segar tidak hanya mendapatkan ide tentang kebun seperti apa yang
diinginkan oleh anak-anak, namun, anak-anak ternyata juga dapat mengusulkan
bagaimana mereka dapat membantu mewujudkan kebun tersebut. Ada murid
yang mengatakan akan membawa biji pepaya yang biasa ia makan di rumah
untuk di tanam di kebun itu. Ide ini kemudian diikuti oleh anak-anak lain yang
juga ingin membawa potongan jenis-jenis sayuran yang dapat ditanam kembali
dari sisa potongan sayuran yang mereka konsumsi di rumah,Dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan Pak Segar, anak-anak bahkan dapat memberikan gagasan
bagaimana kebun ini bisa dirawat bersama oleh murid-murid. Seorang murid,
yang ayahnya adalah petani bahkan akhirnya menawarkan akan mengajak
ayahnya untuk membantu menyiapkan lahan tersebut supaya siap untuk
ditanami, karena ia sering melihat ayahnya melakukan hal tersebut. Pak Segar
lalu membawa ide murid-murid ini kepada kepala sekolah



Situasi 2 : Pilihan dan kepemilikan,Di awal tahun ajaran baru bu ara ingin
melibatkan murid-muridnya mengatur sendiri ruang kelas mereka. Bu Ara ingin
murid-muridnya memiliki rasa kepemilikan terhadap kelas mereka sehingga
mereka akan secara sadar menjaga dan memelihara kelasnya dengan baik. Ia
kemudian meminta murid-muridnya untuk bekerja kelompok.Setelah semua
kelompok melakukan presentasi, mereka kemudian harus memutuskan layout
mana yang akan dipilih untuk diimplementasikan. Setelah dilakukan pemilihan,
terpilihlah satu layout yang paling ingin diimplementasikan oleh murid-murid
di kelas tersebut. Di luar dugaan, kepala sekolah sangat mengapresiasi upaya bu
Ara menghargai pilihan murid-muridnya.Lewat proses diskusi dan dengan
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh kepala sekolah, Ibu Ara akhirnya
memutuskan untuk tetap mewujudkan layout tersebut dan akan
mengevaluasinya setelah beberapa hari diimplementasikan. Proses evaluasi ini
akan menjadi sebuah proses pembelajaran yang berharga buat murid. Setelah
beberapa hari mengimplementasikan layout pilihan murid tersebut, Ibu Ara pun
lalu mengajak murid-muridnya berefleksi dan menanyakan apakah menurut
mereka, layout ini membantu mereka untuk belajar, bergerak dan berinteraksi
dengan baik di kelas. Bu Ara memberikan pertanyaan-pertanyaan reflektif untuk
membantu siswa berefleksi 



Situasi 3 : Suara dan Pilihan, pada situasi tersebut Pak Atap mengajak anggota komite studi
wisata untuk berdiskusi bersama dan mendengarkan masukan dari anggota komite.Melalui
proses ini, Pak Atap jadi mengetahui tentang apa yang disukai oleh murid-murid kelas 9 ini.

Setelah diberi waktu melakukan riset, perwakilan murid ini menyortir 3 pilihan destinasi yang
menurut kelas mereka sesuai dengan kriteria,Secara

bersama-sama. anggota komite lalu mendiskusikan pilihan-pilihan destinasi ini Proses
diskusi tentang studi wisata ini menjadi sangat kolaboratif. Setelah pelaksanaan Studi
Wisata, sebelum komite ini dibubarkan, komite ini juga bertemu lagi untuk kemudian

melakukan refleksi terhadap pelaksanaannya dan memberikan saran perbaikan. Saran
perbaikan ini akan menjadi dasar untuk diskusi awal oleh komite Studi Wisata yang baru di

tahun ajaran yang akan datang



Situasi 4 : suara, pilihan dan kepemilikan, Pak
Bahri menanyakan apakah anak-anak memiliki
saran atau gagasan, bagaimana mereka dapat tetap
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler, walaupun
secara daring, dan apa saja kegiatan-kegiatan yang
sekiranya menarik minat murid-murid. Ternyata,
murid-murid memiliki banyak sekali gagasan yang
luar biasa tentang ragam aktivitas yang dapat
dilakukan. Mereka lalu mendiskusikan jadwal,
sumberdaya yang diperlukan, dan
pengorganisasiannya. Dibantu oleh OSIS akhirnya
kegiatan tersebut dipromosikan dan ternyata, animo
murid untuk terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler
tersebut sangat besar



Situasi 5: Pilihan dan kepemilikan, Guru pelajaran TPK
menantang murid untuk mengidentifikasi potensi pakan ternak
organik dari lingkungan dan masyarakat sekitar berikut
permasalahannya, kemudian menawarkan solusi untuk
mengembangkannya. Para murid kemudian mencari, dan
menguji coba berbagai sumber pakan organik di sekitar
lingkungan mereka dan mengolahnya menjadi pakan ayam
broiler. Akhirnya, mereka pun menemukan sumber pakan yang
paling cocok dan ekonomis untuk skala produksi kala itu adalah
cacing sutra yang diternak cukup banyak oleh masyarakat di
sekitar sekolah. Sekolah melihat hal ini dan menghubungkan
para murid dengan media TV lokal untuk membagikan apa yang
mereka lakukan. Tak dikira, hal tersebut dianggap menarik oleh
sebuah waralaba ayam goreng internasional yang beroperasi di
kabupaten mereka dan memutuskan untuk menguji dan
akhirnya menyatakan bahwa produk daging ayam broiler



Situasi 6 ,Suara dan Pilihan, tercetus ide dari murid-murid
untuk membuat sebuah wadah kegiatan bagi murid-murid TKJ
tercetuslah nama ITS (Information Technology Student). Mereka
mendiskusikan aspek-aspek apa, mengapa, bagaimana, siapa dari
program tersebut secara lebih rinci. Setelah cukup matang, Pak
Tegas lalu mengajak murid-muridnya untuk mempresentasikan
ide mereka ini kepada Wakasek. Karena kekurangan dana makan
disarankan untuk mendiskusikan kembali. Setelah melakukan
modifikasi ide beberapa kali, akhirnya berjalanlah program
tersebut. Mengingat terbatasnya anggaran, murid-murid
memutuskan untuk menyediakan jasa service komputer di tahun
pertama pelaksanaan dengan peralatan seadanya yang tersedia
di sekolah.Dari kegiatan itu, murid-murid kemudian dapat
mengumpulkan uang kas yang kemudian menjadi modal untuk
membeli perangkat-perangkat lain yang diperlukan. tahun
berlalu Program ini pun berlanjut menjadi semakin berkembang.
Banyak ide-ide murid yang kemudian semakin banyak dapat
diwujudkan dalam program ini. 



Situasi 7, Video situasi 7 ini menggambarkan ada
Kerjasama seluruh stakeholder untuk membuat
seperti pasar di sekolah untuk meningkatkan ide,
kreatif siswanya dalam jual beli di pasar dengan
didampingi guru kelasnya dan guru matapelajaran
sehingga tiap pos dituntun gurunya agar aktif dalam
jual beli di pasar seperti layaknya pasar. Sungguh
pengalaman baru buat siswa dan mengesankan.
Muncul rasa senang, kreatif dagang, belajar
antri,untuk teratur dalam dagang, belajar
mempromosikan dagangannya belajar komunikasi
baik dalam jual beli.Contoh program sekolah dan
melatih kepemimpinan siswa menjadi profil
Pancasila



Situasi 8 : Pilihan. Bank SALAM yang membuka
pasar tradisional senin legi. Pasar ini sebagai bentuk
ruang ekspresi kebebasan bagi setiap warga belajar
SALAM. Anak dapat memunculkan kecenderungan
pilihannya saat bermain peran.

Situasi 9 : Suara, Pilihan dan Kepemilikan. Pada video memaparkan pengalaman
pembelajaran yang didapatkan Alfonsina selama belajar di sekolah berbasis riset yaitu
Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. Selama bersekolah disana, Alfonsia diberikan

dorongan serta fasilitas untuk melakukan dan memilih sendiri riset yang diinginkan. Selama
kegiatan ini, Alfonsia diberikan kesempatan untuk bertanya, memberikan pendapat, ataupun

berdiskusi bersama mentor dalam berbagai kesempatan. Alfonsina juga diajak untuk
memetakan target dirinya di masa kedepannya. Memproyeksikan mau jadi seperti apakah
kedepannya kelak, pembelajaran apa yang sudah didapatkan dan targetnya sudah sampai

dimana, tetap diajak untuk menghargai setiap proses target yang dicapai



Situasi 10 : Suara, Pilihan dan Kepemilikan, menceritakan
beberapa situasi sekolah yang merancang program atau kegiatan
yang dapat membantu menyediakan kesempatan bagi murid
untuk mewujudkan suara dan pilihan mereka. Murid menjadi
sebuah agen perubahan yang berguna bagi diri sendiri, orang
lain dan lingkungan masyarakatnya. 



3. Dalam setiap situasi yang digambarkan di atas, apa dimensi Profil Pelajar Pancasila
yang dikembangkan? Jelaskan jawaban Anda!

Situasi 1 : Bergotong royong, bernalar kritis, kreatif karena dalam situasi tersebut murid
secara bersama mengumpulkan ide dan mengeksekusi secara bersama dengan guru juga

Situasi 2 : Berkebinekaan global, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif dengan
berbagai latar belakang murid mereka secara bersama menentukan layout untuk kelas
mereka berkolaborasi membuat hiasan serta mengevaluasi juga secara bersama untuk

lebih efektif.



Situasi 3 : Berkebinekaan global, bergotong royong,
mandiri, bernalar kritis, kreatif karena secara mandiri

Murid-murid dalam komite ini dapat bersama
memberikan gagasan tentang apa saja kegiatan

yang akan menarik untuk dilakukan, siapa yang akan
memimpin kegiatan, apa yang akan dilakukan saat
perjalanan, dsb. krtitis menetukan destinasi yang
akan dikunjungi sesuai dengan kriteria destinasi

wisata



Situasi 4 : Berkebinekaan
global, bergotong royong,

mandiri, bernalar kritis, kreatif 
karena murid saling membantu

dalam proses mencarian ide
demi mempertahankan

kegiatan ekstrakurikuler yang
bersifat daring.

Situasi 5 : Beriman, bertakwa, dan berakhlak
mulia,berkebinekaan global, bergotong

royong, mandiri, bernalar kritis, kreatif, karena
murid dan guru bersama sama mencari

solusi untuk kepentingan bersama secara
umum yang berdampak juga pada kebaikan
masyarakat bukan hanya untuk kepentingan

pendidikan saja.



Situasi 6 : Beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia,berkebinekaan global, bergotong
royong, mandiri, bernalar kritis, kreatif, karena murid dan guru bersama sama mencari
solusi untuk kepentingan bersama secara umum yang berdampak juga pada kebaikan

masyarakat bukan hanya untuk kepentingan pendidikan saja.

Situasi 7 : Beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia,berkebinekaan global, bergotong
royong, mandiri, bernalar kritis, kreatif, karena meskpun dikatakan tidak ada dana untuk

program ekstrakurikuler yang baru namun mereka tidak langsung berputus asa atau
marah marah. Mereka tetap mewujudkan program ekstrakurikuler ITS (Information

Technology Student) dengan segala kerja kerasnya.



Situasi 8 :Beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia,berkebinekaan global, bergotong
royong, mandiri, bernalar kritis, kreatif karena dalam video dijelaskan bahwa siswa
diajak untuk saling bermain peran untuK mengasah semua profil pelajar pancasila

Situasi 9 : Beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia,berkebinekaan global, bergotong
royong, mandiri, bernalar kritis, kreatif, karena dalam video menjelaskan Alfonsina
diajak untuk saling menghargai dalam menentuka apa yang di ainginkan untuk cita

citanya

Situasi 10 : Beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia,berkebinekaan global, bergotong
royong, mandiri, bernalar kritis, kreatif karena dalam program yang disampaikan murid
dapat menjadi bertanggung jawab pada dirinya dan berkontribusi positif bagi dirinya,

masyarakat dan lingkungannya



TERIMA KASIH
TERGERAK, BERGERAK, MENGGERAKKAN

BERSAMO KITO PACAK


